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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Skala dysmonorrhea pada sebagian besar Mahasiswi di Program Studi [Imu
Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Alma Ata adalah nyeri berat
sebanyak 16 orang (45,7%).

2. Scbagian besar Mahasiswi di Program Studi Ilmu Keperawatan Sekolah
Tinggi Ilmu Kesehatan Alma Ata menyatakan cukup terganggu aktivitas
belajarnya sebanyak 26 orang (74,3%).

3. Ada hubungan yang signifikan antara dysmenorrhea dengan aktivitas belajar
pada Mahasiswi di Program Studi Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu

Kesehatan Alma Ata.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti yang akan datang diharapkan mengembangkan hasil penelitian ini
dengan menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi aktivitas belajar,

seperti: kecerdasan, bakat dan minat mahasiswi.
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2. Bagi institusi Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Alma Ata Yogyakarta
Institusi hendaknya lebih memperhatikan kelengkapan sarana kesehatan di
lingkungan kampus dalam upaya penanganan dysmenorrhea yang dialami
mahasiswi, mengingat banyaknya mahasiswi yang mengalami nyeri berat saat
dysmenorrhea (45,7%).

3. Bagi tenaga kesehatan
Tenaga kesehatan diharapkan memberikan pendidikan atau penyuluhan yang
lebih baik mengenai dysmenorrhea sehingga meningkatkan pemahaman
tentang derajat nyeri dysmenorrhea agar remaja putri dapat segera mencari
pertolongan bila mengalami dysmenorrhea.

4. Bagi mahasiswi
Mabhasiswi hendaknya segera mencari pertolongan yang tepat bila mengalami

dysmenorrhea agar aktivitas belajarnya tidak terganggu.



